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Abstrak

Tujuan Penelitian : Penelitian ini mencoba untuk menguji pengaruh
kepemimpinan, etos kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada CV Putra
Jaya — Kabupaten Nganjuk. Desain/Metode/Pendekatan : Penelitian ini menggunakan
metodologi kuantitatif yang menggabungkan teknik kausalitas. Penelitian dilakukan di
CV Putra Jaya yang terletak di Desa Ketandan, Kecamatan Lengkong, Kabupaten
Nganjuk. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yang
melibatkan sampel komprehensif sebanyak 46 responden. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan teknik regresi linier berganda. Temuan Penelitian
Kepemimpinan, etos kerja, dan disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan CV Putra Jaya — Kabupaten Nganjuk secara
parsial dan simultan. Hal ini menunjukkan bahwa jika kepemimpinan pada CV Putra
Jaya semakin baik maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Apabila etos kerja
pada karyawan CV Putra Jaya semakin baik maka akan semakin tinggi pula kinerja
karyawan yang akan dicapai. Secara harfiah, peningkatan disiplin kerja pada karyawan
CV Putra Jaya dapat meningkatkan kinerjanya. Nilai determinasi sebesar 43,7%
menunjukkan bahwa kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh ketiga variabel
independen tersebut. Implikasi Praktisi/Kebijakan : Kepemimpinan pemimpin di CV
Putra Jaya - Kabupaten Nganjuk pada level low effect harus lebih fleksibel dan
berwibawa. Batasan penelitian : Variabel penelitian saat ini hanya mempengaruhi
Kinerja karyawan sebesar 43,7% sehingga perlu diteliti lebih lanjut faktor lain.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Etos Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi yang sedang berlangsung saat ini,
perkembangan usaha menghadapi dampak signifikan. Salah satu dampak
yang paling nyata adalah semakin meningkatnya persaingan bisnis.
Kompetisi yang semakin ketat mendorong setiap perusahaan untuk terus
melakukan inovasi sebagai strategi untuk meraih dan mempertahankan
posisinya dalam persaingan bisnis yang sengit. Peningkatan persaingan ini
mengharuskan perusahaan untuk berfokus pada pengembangan strategi
yang inovatif guna mencapai tujuan perusahaan secara optimal. Selain itu,
negara ini mempunyai kapasitas untuk memperkuat ekspansi ekonomi,
meningkatkan produktivitas, berinovasi dalam teknologi, barang, dan jasa
baru, serta memiliki kemampuan untuk memicu efek transformatif dan
revitalisasi di pasar (Muslih, 2023).

Kondisi alam yang tidak menentu dan berubah-ubah membuat
sebagian orang kesulitan dalam mengambil keputusan yang tepat dalam
setiap aktivitas dan pekerjaannya. Saat ini, perusahaan tidak hanya
dihadapkan pada tuntutan untuk tetap bertahan di pasar, namun juga untuk
merebut hati pelanggan dan menciptakan keunggulan kompetitif. Oleh

karena itu, inovasi tidak hanya dipandang sebagai sebuah pilihan, namun



merupakan sebuah kebutuhan bagi perusahaan yang ingin tetap relevan dan
sukses dalam menghadapi dinamika pasar global. (Muslih, 2020).

Dalam konteks ini, perusahaan dihadapkan pada tanggung jawab
untuk meningkatkan dan mengoptimalkan sumber daya manusia sebagai
salah satu aset kritis untuk mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya
manusia yang terampil, berdaya saing, dan berorientasi pada inovasi
menjadi kunci utama untuk mendukung perusahaan dalam menghadapi
tantangan dan peluang yang muncul.

Dengan demikian, peningkatan dan pengoptimalan sumber daya
manusia tidak hanya menjadi kebutuhan internal perusahaan, tetapi juga
suatu keharusan strategis dalam menghadapi perubahan global dan
dinamika bisnis yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki dampak dan implikasi dari upaya perusahaan
dalam meningkatkan dan mengoptimalkan sumber daya manusia sebagai
respons terhadap tantangan globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin
ketat.

Sumber Daya Manusia (SDM) menduduki peran sentral dalam
dinamika organisasi, berfungsi sebagai penggerak, pemikir, dan perencana
yang krusial untuk mencapai tujuan perusahaan. Perspektif terkini oleh
Hamid (2020) menyoroti pergeseran paradigma, menggambarkan bahwa
karyawan tidak lagi hanya dianggap sebagai sumber tenaga kerja semata,
melainkan diakui sebagai modal atau aset berharga bagi perusahaan. Dalam

konteks ini, konsep baru muncul di luar kerangka tradisional Sumber Daya



Manusia (SDM), dikenal sebagai Human Capital (H.C.). Hamid
menegaskan bahwa Human Capital menggambarkan pandangan yang lebih
holistik, menganggap SDM sebagai suatu modal yang tidak hanya memiliki
nilai inheren tetapi juga dapat ditingkatkan, dikembangkan, dan tidak lagi
dipandang sebagai beban cost atau liabilitas .

Dalam struktur perusahaan, esensial bagi Sumber Daya Manusia
(SDM) untuk memperlihatkan kapabilitas dalam peningkatan kualitas
Kinerjanya. Hal ini sebab, setiap kemajuan perusahaan, yang menjadi tolok
ukur kemajuannya, tak terhindarkan dari adanya berbagai masalah yang
berpotensi menghambat efisiensi kerja di dalam perusahaan. Jika suatu
perusahaan tidak mampu mengakomodasi SDM yang mampu menjadi
kekuatan penggerak aktivitasnya, maka kelangsungan operasional
perusahaan akan terhambat. Untuk menjamin kelancaran operasional dan
mencapai target perusahaan, sangat penting bagi perusahaan untuk
melakukan perekrutan dan pemberdayaan SDM yang memiliki kualifikasi
pekerjaan yang optimal.

Dalam mencapai tujuan utama yang bersifat profit-oriented, suatu
perusahaan mengarahkan perhatiannya pada manajemen faktor-faktor yang
memiliki potensi memengaruhi kinerja karyawan. Mangkunegara (2016:9)
menandaskan bahwa kinerja karyawan merujuk pada hasil kualitatif dan
kuantitatif yang telah dicapai oleh individu dalam menjalankan tugas sesuai

dengan tanggung jawabnya. Berbagai faktor, termasuk kepemimpinan, etos



kerja, dan disiplin kerja, menjadi elemen-elemen kunci yang dapat
berdampak pada produktivitas karyawan.

Ketika mengulas aspek pertama, yaitu kepemimpinan, Sedarmayanti
(2017:273) mendefinisikan kepemimpinan sebagai rangkaian aktivitas yang
dilakukan oleh individu untuk mempengaruhi kemauan orang lain agar
mencapai tujuan bersama. Peran pemimpin dan dinamika kepemimpinan
menjadi faktor yang krusial dalam membimbing karyawan menuju
pencapaian tujuan perusahaan. Menghadapi beragam permasalahan sehari-
hari, interaksi intens dan pendekatan berkelanjutan dari pimpinan terhadap
karyawan menjadi esensial untuk menyelesaikan setiap tantangan. Studi
oleh Suwanto (2020) menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara penelitian oleh
Saputri & Andayani (2018) menyimpulkan bahwa kepemimpinan memiliki
pengaruh yang bersifat negatif dan tidak signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

Faktor yang ketiga yang memengaruhi kinerja karyawan adalah
disiplin kerja, sebagaimana didefinisikan oleh Sinambela et al (2019:335)
sebagai kemampuan seseorang untuk bekerja secara teratur, tekun, dan
berkelanjutan sesuai dengan peraturan yang berlaku, tanpa melanggar
ketentuan yang telah ditetapkan. Disiplin kerja memegang peranan penting
dalam evolusi perusahaan karena dapat berfungsi sebagai instrumen untuk
memotivasi individu agar menjalankan tugasnya dengan disiplin, baik

secara individu maupun dalam konteks kelompok. Selain itu, disiplin kerja



memiliki peran signifikan dalam membimbing karyawan agar patuh
terhadap peraturan, prosedur, dan kebijakan yang berlaku, yang pada
gilirannya dapat menghasilkan kinerja yang optimal. Hasil penelitian oleh
Nasir, Taufan, Fadhil, & Syahnur (2021) menunjukkan bahwa disiplin kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
sementara penelitian oleh Nelizulfa (2018) menyimpulkan bahwa disiplin
kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
CV Putra Jaya, sebagai entitas bisnis yang berfokus pada produksi
mebel dan furniture dari kayu jati, bertujuan untuk meraih keuntungan dan
eksistensi dalam industri perabot. Dengan lebih dari 35 karyawan,
perusahaan ini mengakui pentingnya berbagai faktor untuk kemajuan
operasionalnya di tengah persaingan yang semakin ketat di sektor mebel dan
furniture. Observasi awal menunjukkan ketidakselarasan antara manajemen
dan karyawan, yang disebabkan oleh kegagalan dalam komunikasi desain
oleh pimpinan. Ketidakharmonisan ini dapat memengaruhi Kkinerja
karyawan karena kurangnya kerjasama antara manajemen dan karyawan,
yang pada akhirnya dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan.
Perusahaan ini telah menetapkan job description atau deskripsi tugas
untuk setiap karyawan di berbagai bagian, namun masih terdapat
ketidaksesuaian dalam pelaksanaan tugas. Beberapa karyawan masih
terlambat dan kurang memiliki kesadaran diri serta inisiatif terhadap tugas

yang diberikan.



Dalam konteks ini, penting untuk mencatat bahwa hasil observasi
dan kondisi empiris dalam perusahaan ini mungkin tidak selalu konsisten
dengan teori-teori yang ada. Fenomena ini diperkuat oleh adanya bukti
research gap dalam penelitian-penelitian sebelumnya, yang menunjukkan

variasi pengaruh dari masing-masing variabel terhadap kinerja karyawan.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang ingin dikaji dalam penelitian ini,
maka tujun dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:
1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan CV Putra Jaya
Nganjuk.
2. Pengaruh etos kerja terhadap kinerja karyawan CV Putra Jaya Nganjuk.
3. Pengaruh disiplin kerja terhadap terhadap kinerja karyawan CV Putra
Jaya Nganjuk.
4. Pengaruh kepemimpinan, etos kerja, dan disiplin kerja terhadap

terhadap kinerja karyawan CV Putra Jaya Nganjuk.
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